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MOTTO 

 

“Hanya memberi, tak berharap kembali” 
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ABSTRAK 

Muhammad Subhan, 2025. Penanaman Keterampilan Kolaborasi 

Siswa dalam Kegiatan P5-PPRA di kelas 4 MI NU Sabilun Najah 

Purwodadi Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. Pembimbing 

Aan Fadia Annur, M.Pd. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan Project Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5-

PPRA) dengan tujuan untuk membentuk siswa yang berkarakter sesuai 

dengan profil pelajar pancasila. Salah satu karakter yang dibutuhkan 

pada pembelajaran abad 21 ini adalah keterampilan kolaborasi, karena 

keterampilan ini memiliki peranan penting dalam membentuk karakter-

karakter yang lain. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: pertama, 

bagaimana penanaman keterampilan kolaborasi siswa dalam kegiatan 

P5-PPRA di kelas 4 MI NU Sabilun Najah Purwodadi?. Kedua, apa saja 

hambatan dan dampak yang ditimbulkan dari penanaman keterampilan 

kolaborasi dalam kegiatan P5-PPRA di kelas 4 MI NU Sabilun Najah 

Purwodadi? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode penelitian lapangan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data utama berasal dari guru kelas 4, siswa, serta 

kepala madrasah dari MI NU Sabilun Najah Purwodadi. Sedangkan 

data pendukung diperoleh dari dokumen sekolah dan laporan kegiatan 

P5-PPRA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penanaman 

keterampilan kolaborasi dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, guru menentukan 

tema “Gaya Hidup Berkelanjutan” dan merancang kegiatan pembuatan 

tempat sampah dari ember bekas sebagai media melatih kolaborasi 

siswa. Pada tahap pelaksanaan, siswa bekerja sama dalam kelompok 

untuk membuat desain pola gambar, melukis, serta menyelesaikan 

proyek secara bersama-sama dengan bimbingan guru. Pada tahap 

evaluasi, guru melakukan refleksi dan tanya jawab bersama siswa. 

Kegiatan ini mendorong siswa untuk berkomunikasi, bekerja sama, 

berbagi tugas, serta saling menghargai pendapat. Hambatan yang 

ditemukan antara lain waktu yang kurang efektif, keterbatasan 
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anggaran, perbedaan pendapat, kurangnya rasa percaya diri, serta 

kurangnya saling percaya antar anggota kelompok. Secara keseluruhan, 

pelaksanaan P5-PPRA terbukti efektif dalam menanamkan 

keterampilan kolaborasi pada siswa kelas IV MI NU Sabilun Najah 

Purwodadi. 

Kata kunci: Keterampilan kolaborasi, P5-PPRA, Kurikulum 

merdeka 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran abad 21 memiliki ciri dan keunikannya sendiri, 

dimana pembelajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan harus 

berfokus pada keterampilan abad 21. Pembelajaran harus didesain 

sesuai dengan keterampilan 4C, Salah satu dari keterampilan 4C 

adalah keterampilan kolaborasi (collaboration skill) (Handayani, 

2021:13). Keterampilan kolaborasi adalah suatu kemampuan dalam 

melakukan tukar pikiran atau gagasan dan juga perasaan antar siswa 

pada tingkatan yang sama. Keterampilan kolaborasi adalah 

kecakapan yang harus dimiliki siswa untuk dapat bekerja sama dan 

bertoleransi secara efektif dengan anggota tim, serta melatih 

kelancaran pengambilan keputusan untuk mencapai kesepakatan 

bersama (Firman, 2021:84). Namun, berdasarkan hasil pengamatan 

di lingkungan sekolah dasar, keterampilan kolaborasi peserta didik 

masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi 

aktif siswa dalam kegiatan kerja kelompok, adanya kecenderungan 

beberapa siswa mendominasi diskusi, serta sebagian siswa yang 

bersikap pasif dan bergantung pada teman lainnya. Selain itu, kerja 

kelompok sering kali belum berjalan secara efektif karena siswa 

belum terbiasa berkomunikasi dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama (Handayani, 2021:13). 

Rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik SD 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain penerapan 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, kurangnya 

penggunaan model pembelajaran kooperatif, serta terbatasnya 

kesempatan bagi siswa untuk berlatih bekerja dalam kelompok 

secara terstruktur. Padahal, pada usia sekolah dasar peserta didik 

berada pada tahap perkembangan sosial yang sangat membutuhkan 

pembiasaan interaksi dan kerja sama dengan teman sebaya.  

Keterampilan berkolaborasi merupakan kompetensi krusial yang 

sebaiknya dilatihkan sejak usia dini. Proses kolaborasi dalam 

pembela jaran memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 
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kemampuan sosial mereka dengan lebih baik. Keterampilan 

kolaborasi sangat penting bagi siswa seperti meningkatkan 

kemampuan bekerja sama, mengembangkan kemampuan 

komunikasi, membangun hubungan sosial dan meningkatkan 

kemampuan berfikir. Keterampilan kolaborasi juga sangat penting 

bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan akademis ataupun non 

akademis. 

Di era globalisasi ini terdapat beberapa permasalahan tentang 

keterampilan kolaborasi yang dihadapi oleh siswa  seperti: 1) 

Ketergantungan pada teknologi, siswa lebih suka bermain sendiri 

dengan gadget daripada berkolaborasi dengan orang lain. 2) 

kurangnya komunikasi, pada zaman sekarang ini siswa cenderung 

kurang bisa berkomunikasi ataupun memberikan pendapat kepada 

guru ataupun teman sebayanya karena lebih sering berinteraksi 

dengan media sosial daripada berinteraksi secara langsung. 3) 

Individual, beberapa siswa cenderung menjadi memiliki sifat 

individual ketika diajak untuk berkolaborasi dengan teman 

temannya. Beberapa permasalahan perlu diatasi untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi pada siswa (Auliyah, 2022).  

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, beberapa sekolah 

nenggunakan prinsip yang dikembangkan dalam kurikulum merdeka 

yaitu Project  Penguatan Profil  Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin (P5-PPRA). Pembubuhan kata Rahmatan lil 

Alamin pada P5 merupakan salah satu cara untuk menjaga kekhasan 

dalam pendidikan madrasah (Ila Khayati Muflikha, 2024: 82). P5-

PPRA merupakan pelajar yang memiliki pola pikir, bersikap dan 

berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur Pancasila yang 

universal dan menjunjung tinggi toleransi demi terwujudnya 

persatuan dan kesatuan bangsa serta perdamaian dunia. Profil Pelajar 

juga memiliki pengetahuan dan keterampilan berpikir antara lain: 

berpikir kritis, memecahkan masalah, metakognisi, berkomunikasi, 

berkolaborasi, inovatif, kreatif, berliterasi informasi, berketakwaan, 

berakhlak mulia, dan moderat dalam keagamaan (Muthoharoh, 

2024:156-164). 
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Dalam profil pelajar pancasila terdapat beberapa dimensi dan 

nilai yang menunjukkan bahwa profil pelajar pancasila tidak hanya 

fokus pada kemampuan kognitif, teltapi juga sikap dan pelrilaku 

selsuai jati diri selbagai bangsa Indonelsia selkaligus warga dunia yang:  

1) Belriman, belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa, dan belrakhlak 

mulia, 2) Belrkelbhinelkaan global; 3) Belrgotong-royong;  4) Mandiri;  

5) Belrnalar kritis;  6) Krelatif. Sellain P5, pellajar dibawah naungan 

kelmelntrian agama juga diharapkan melmiliki nilai Profil Pellajar 

Rahmatan Lil Alamin (PPRA) yang melliputi: 1) Belrkeladaban 

(ta’addub); 2) Keltelladanan (qudwah); 3) Kelwarganelgaraan dan 

kelbangsaan (muwaṭanah); 4) Melngambil jalan telngah (tawassuṭ); 5) 

Belrimbang (tawāzun); 6) Lurus dan telgas (I’tidāl);  7) Kelseltaraan 

(musāwah);  8) Musyawarah (syūra);  9) Tolelransi (tasāmuh);  10) 

Dinamis dan inovatif (taṭawwur wa ibtikār). P5-PPRA melrupakan 

sarana melmbelri kelselmpatan pelselrta didik untuk “melngalami 

pelngeltahuan” selbagai prosels pelnguatan karaktelr selkaligus 

kelselmpatan untuk bellajar dari lingkungan selkitarnya (Muthoharoh, 

2024:156-164). 

Salah satu madrasah yang tellah melnelrapkan P5-PPRA adalah MI 

NU Sabilun Najah Purwodadi Kelcamatan Sragi Kabupateln 

Pelkalongan. Kelgiatan telrselbut dilakukan tidak lain delngan tujuan 

untuk melmbelntuk karaktelr siswa yang selsuai delngan keltelrampilan 

pelmbellajaran abad 21 dan juga selsuai delngan profil pellajar atau P5-

PPRA. Dalam kelgiatan P5-PPRA, selkolah melnelntukan karaktelr 

yang selsuai delngan kelbutuhan siswa. Peneliti memilih tempat 

penelitian di MI NU Sabilun Najah Purwodadi karena di sekolah 

tersebut sudah melnanamkan keltelrampilan kolaborasi pada siswa 

mellalui kelgiatan P5-PPRA delngan tujuan agar siswa lelbih melmiliki 

keltelrampilan kolaborasi dan melmiliki tingkat komunikasi dan 

kerjasama yang tinggi delngan telman selbaya ataupun delngan orang 

lain keltika di luar selkolah. Sellain itu pelnanaman keltelrampilan 

kolaborasi telrselbut dilakukan delngan alasan mellihat dari banyak 

siswa zaman selkarang yang kurang melmiliki keltelrampilan 

kolaborasi. Disisi lain, MI NU Sabilun Najah Purwodadi merupakan 

sekolah yang baru dibangun sejak tahun 2020 tetapi sudah bisa 
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melaksanakan kurikulum merdeka beserta penerapan P5-PPRA 

disetiap kelasnya.  

Di setiap tahun ajaran MI NU Sabilun Najah Purwodadi 

melaksanakan 2 kali kegiatan P5-PPRA di setiap kelasnya. Seperti 

pada tahun ajaran 2024 pada semester 2 di sekolah tersebut 

melaksanakan P5-PPRA dengan tema gaya hidup berkelanjutan. 

Tema ini bertujuan untuk memberikan pembelajaran yang bermakna 

tentang pentingnya menjaga lingkungan melalui gaya hidup yang 

cinta lingkungan. Selain belajar tentang kepedulian terhadap 

lingkungan, siswa juga diberikan motivasi untuk mengembangkan 

kreativitas dalam menemukan solusi permasalahan lingkungan (Aan 

Fadia Annur, 2025). Siswa melaksanakan kegiatan sesuai yang 

ditentukan oleh wali kelas. Contohnya di kelas 4 melaksanakan 

kegiatan pembuatan pot bunga dari barang bekas secara 

berkelompok, kemudian di beri cat warna sesuai dengan kesepakatan 

setiap kelompok. Dari kegiatan tersebut dihasilkan keterampilan 

kolaborasi berupa kerjasama dalam tim, gotong royong, dan 

tanggung jawab sesuai tugas masing masing siswa. 

Olelh karelna itu, pelnelliti telrtarik untuk melnelliti lelbih dalam 

melngelnai pelnanaman keltelrampilan kolaborasi yang dilakukan olelh 

guru di kellas 4 mellalui kelgiatan P5-PPRA delngan judul pelnellitian 

“Penanaman Keterampilan Kolaborasi Siswa dalam kegiatan 

P5-PPRA di Kelas 4 MI NU Sabilun Najah Purwodadi 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, yang 

menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut : 

1. Rendahnya kemampuan keterampilan kolaborasi pada siswa 

2. Kurangnya Kegiatan P5-PPRA yang menanamkan keterampilan 

kolaborasi 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis uraikan, 

maka perlunya dibatasi permasalahan dalam penelitian ini supaya 
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lebih fokus dan terarah, adapun fokus pembahasan dalam penelitian 

ini adalah :  

1. Keterampilan kolaborasi yang dimaksud adalah keterampilan 

kolaborasi antara siswa dengan siswa pada saat kegiatan P5-

PPRA. 

2. Kegiatan P5-PPRA yang dimaksud adalah kegiatan P5-PPRA 

yang dilaksanakan di kelas 4 MI NU Sabilun Najah Purwodadi. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelnanaman keltelrampilan kolaborasi siswa dalam 

kelgiatan P5-PPRA di kellas 4 MI NU Sabilun Najah Purwodadi 

Kelcamatan Sragi Kabupateln Pelkalongan? 

2. Apa hambatan dan dampak yang ditimbulkan dari pelnanaman 

keltelrampilan kolaborasi siswa dalam kelgiatan P5-PPRA di kellas 

4 MI NU Sabilun Najah Purwodadi Kelcamatan Sragi Kabupateln 

Pelkalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian ini belrdasarkan rumusan masalah yang tellah 

ada, maka pelnelliti melmiliki tujuan selbagai belrikut: 

1. Untuk melndelskripsikan pelnanaman keltelrampilan kolaborasi 

siswa dalam kelgiatan P5-PPRA di kellas 4 MI NU Sabilun Najah 

Purwodadi Kelcamatan Sragi Kabupateln Pelkalongan. 

2. Untuk melnjellaskan hambatan dan dampak yang ditimbulkan 

dari pelnanaman keltelrampilan kolaborasi siswa dalam kelgiatan 

P5-PPRA di kellas 4 MI NU Sabilun Najah Purwodadi 

Kelcamatan Sragi Kabupateln Pelkalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan bisa melmbelrikan manfaat, 

baik selcara teloritis maupun selcara praktis bagi pelmbaca maupun 

pelnelliti. 

1. Manfaat selcara Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambahkan khazanah ilmu 

pelngeltahuan di bidang pelndidikan dasar, utamanya hasil dari 

pelnellitian ini dapat digunakan selbagai bahan rujukan pada pelran 

guru dalam pelnanaman keltelrampilan kolaborasi siswa dalam 
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kelgiatan P5-PPRA di kellas 4 MI NU Sabilun Najah Purwodadi 

Kelcamatan Sragi Kabupateln Pelkalongan agar dapat telrcapai 

tujuan bellajar selcara elfelktif. 

2. Manfaat Selcara Praktis  

Diharapkan pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat kelpada 

belrbagai pihak yakni guru, siswa, pelnelliti dan selkolah yaitu 

selbagai belrikut:  

a. Bagi Guru  

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan 

gambaran, informasi, dan referensi bagi guru dalam 

menerapkan penanaman  

keltelrampilan kolaborasi siswa dalam kelgiatan P5-PPRA di 

Kellas 4. 

b. Bagi Siswa  

Pelnelliti belrharap dari pelnellitan ini dapat melnguatkan 

keltelrampilan kolaborasi dalam belrbagai kelgiatan pada 

siswa. 

c. Bagi Pelnelliti  

Pelnellitian ini dapat melnambah pelngeltahuan, dan 

pelngalaman selcara langsung dalam pelnanaman 

keltelrampilan kolaborasi siswa mellalui kelgiatan P5-PPRA di 

selkolah. 

d. Bagi Selkolah  

Hasil dari pelnellitian ini dapat digunakan selbagai sumbelr 

informasi dan dapat digunakan selbagai bahan pelrtimbangan 

dalam pelngambilan kelbijakan untuk melngupayakan 

pelnanaman keltelrampilan kolaborasi siswa di selkolah 

ataupun dalam kelgiatan yang lain. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Penanaman 

keterampilan kolaborasi siswa dalam kegiatan P5-PPRA di kelas 4 

MI NU Sabilun Najah Purwodadi Kec. Sragi Kab. Pekalongan” 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penanaman keterampilan kolaborasi siswa dalam kegiatan 

P5-PPRA di kelas 4 MI NU Sabilun Najah Purwodadi 

menunjukkan bahwa penerapan kegiatan proyek dengan tema 

gaya hidup berkelanjutan terdapat beberapa tahapan dalam 

penerapannya. Tahapan itu terbagi menjadi 3 yaitu: (1) tahap 

persiapan, yaitu guru menentukan tema dan bentuk kegiatan. 

(2) Tahap pelaksanaan meliputi pengelompokan, penjelasan, 

pembuatan desain gambar, dan pengecatan atau pewarnaan. (3) 

Tahap evaluasi, yaitu memberikan refleksi berupa tanya jawab 

untuk menentukan hasil dari penanaman keterampilan 

kolaborasi. Tahapan tersebut sesuai dengan teori yang ada 

pada bab 2 mengenai penanaman keterampilan kolaborasi 

yang ideal atau baik bagi siswa. Dalam penanamannya, guru 

juga menjalankan peran sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan beberapa referensi 

yang ditemukan oleh peneliti yang sudah dituliskan pada 

bagian teori.  

2. Hambatan yang terjadi dari penanaman keterampilan 

kolaborasi siswa dalam kegiatan P5-PPRA di kelas 4 MI NU 

Sabilun Najah Purwodadi adalah waktu yang kurang efektif, 

keterbatasan anggaran, perbedaan pendapat, kurangnya rasa 

percaya diri, serta kurangnya saling percaya antar anggota 

kelompok. Dampak dari kegiatan penanaman keterampilan 

kolaborasi membentuk keterampilan kolaborasi siswa, karena 

mampu memperkuat nilai-nilai kerja sama, komunikasi, 

gotong royong, menghargai pendapat, serta kepercayaan diri 

yang menjadi bagian penting dari kompetensi abad 21. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Mengadakan kegiatan selain P5-PPRA yang 

menonjolkan keterampilan kolaborasi untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam penanaman 

keterampilan kolaborasi siswa. 

b. Perlu menyediakan sarana dan prasarana yang lebih 

memadai agar penanaman keterampilan kolaborasi 

pada siswa dapat berjalan secara terus menerus dan 

menciptakan siswa yang lebih berkarakter. 

2. Bagi Guru atau Pendidik 

a. Perlu meningkatkan pemahaman dan wawasan tentang 

modul P5-PPRA sebagai pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan P5-PPRA. 

b. Perlu mengembangkan kompetensi dalam merancang 

model pembelajaran yang kreatif untuk siswa, terutama 

dalam membentuk karakter siswa. 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Kesadaran siswa dalam keterampilan kolaborasi perlu 

ditingkatkan, baik di lingkungan sekolah atau di 

lungkungan masyarakat. 

b. Perlu meningkatkan keaktifan berpartisipasi dalam 

kelompok sehingga membantu guru dalam mengatur 

jalannya kegiatan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada penanaman 

keterampilan kolaborasi dalam kegiatan P5-PPRA. Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian yang lebih luas, baik pada metode 

pembelajaran yang ada di SD/MI ataupun dengan ruang 

lingkup pembahasan yang lebih mendalam mengenai 

keterampilan kolaborasi. 
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